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PEMBELAJARAN MATERI PAI
BERWAWASAN MULTIKULTURAL
Elyana
Abstract: Dalam memahami nilai-nilai pokok multikultural mulai dari sikap inklusif
terhadap perbedaan-perbedaan, menghormati,  demokrasi, toleransi, menghargai hasil
karya orang lain, sikap mengutamakan persatuan dan kesatuan dalam suatu komunitas
atau masyarakat yang berbeda latar belakang suku, agama, budaya, status ekonomi dan
lain-lain, sehingga pada akhirnya siswa diharapkan mampu mempraktekkan sikap-sikap
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Metode pembelajaran yang dimaksud terdiri dari
tiga hal, yaitu strategi pengorganisasian pembelajaran materi PAI berwawasan
Multikultural, strategi penyampaian pembelajaran materi PAI berwawasan
Multikultural, dan strategi pengelolaan pembelajaran materi PAI berwawasan
multikultural.
Kata Kunci: Pembelajaran, Materi Agama, Multikultural
A. Pendahuluan
Gagasan ”multikultural” secara substantif sebenarnya tidaklah terlalu baru di
Indonesia. Sebagai negara-bangsa yang menyatakan kemerdekaannya sejak setengah
abad silam, Indonesia sebenarnya telah memiliki sejumlah besar kelompok etnis,
budaya, agama, dan lain-lain, sehingga negara-bangsa Indonesia secara sederhana
dapat disebut sebagai masyarakat ” multikultural”.1
Kekayaan akan keanekaragaman - agama, etnik, dan kebudayaan - ibarat
pisau bermata dua. Satu sisi kekayaan ini merupakan khazanah yang patut dipelihara
dan memberikan nuansa dan dinamika bagi bangsa, dan dapat pula merupakan titik
pangkal perselisihan, konflik vertikal.
Krisis multidimensi yang berawal sejak pertengahan 1997 dan ditandai dengan
kehancuran perekonomian nasional, sulit dijelaskan secara mono kausal. Faktor-faktor
yang terlibat terlalu kompleks dan saling terkait: ada faktor kepentingan Internasional
dan kepentingan nasional, sejarah kolonial, sumberdaya alam yang tersedia,
keragaman etnik, iklim, agama-agama, tradisi, globalisasi dan konflik dingin antara
Barat – Timur. Cukup banyak konflik komunal terjadi sepanjang krisis, dan
diperparah konflik elite politik yang membuang-buang waktu dan mengarahkan
negara pada perang sipil. Sebuah permulaan yang sangat buruk bagi bangsa Indonesia
dalam menyambut abad 21. Krisis moneter dan politik yang berlarut-larut bergerak
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dalam suatu proses interrelasi yang sangat kompleks telah menghasilkan kekacauan
yang sulit diprediksi. Berbagai ragam kekerasan berbaur dengan proses demokratisasi
yang mandul dan kebebasan tanpa kesadaran dan penerapan hukum yang berwibawa.2
Sebagai suatu ideologi, multikulturalisme adalah pandangan bahwa setiap
kebudayaan memiliki nilai dan kedudukan yang sama dengan setiap kebudayaan lain,
sehingga setiap kebudayaan berhak mendapatkan tempat sebagaimana kebudayaan
lainnya.3 Memperjelas pendapat sebelumnya Paul Suparno berpendapat
multikulturalisme adalah kesediaan menerima kelompok lain secara sama sebagai
kesatuan, tanpa memperdulikan perbedaan budaya, etnik, gender, bahasa, ataupun
agama.4
Konteks pendidikan agama Islam konsep multikulturalisme ini berdasarkan
kenyataan bahwa manusia diciptakan Tuhan dengan berbeda-beda baik jenis kelamin,
suku bangsa, warna kulit, budaya, dan sebagainya. Pendidikan agama Islam salah
satunya berfungsi sebagai wahana untuk memahami Islam secara kaffah, artinya PAI
tidak boleh hanya berfokus pada peningkatan kemampuan ritual dan keyakinan tauhid
semata , melainkan juga meningkatkan akhlak sosial kemanusiaan serta  mampu
menumbuhkan daya kritis dan kreatif. Oleh sebab itu realitas keragaman tersebut
merupakan tantangan bagi pendidikan agama Islam (PAI) untuk mengembangkan
pembelajaran PAI yang mampu menjadikan peserta didik sebagai manusia yang
menghargai dan menghormati adanya perbedaan perbedaan yang ada di masyarakat.
Salah satu upaya tindakan preventif dalam mengembangkan kesadaran dan
pemahaman masyarakat akan pentingnya sikap saling menghormati, menjunjung
tinggi nilai keadilan, demokrasi, kemanusiaan dan pluralisme dalam kehidupan
bermasyarakat yang mempunyai latar belakang kultural yang heterogen adalah dengan
penerapan pembelajaran materi pendidikan agama Islam (PAI) berwawasan
multikultural.
Pembelajaran materi PAI berwawasan Multikultural adalah pembelajaran PAI
yang berusaha mengembangkan kompetensi anak dalam rangka  menerima perbedaan
– perbedaan yang ada pada manusia,5 Sehingga siswa mampu belajar hidup dalam
perbedaan, membangun saling percaya (mutual trust) diantara masyarakat multikultural,
memelihara saling pengertian (mutual Understanding), menjunjung sikap saling
menghargai (mutual respect), terbuka dalam berpikir, Apresiasi dan interdependensi,
menyelesaikan konflik dan rekonsiliasi tanpa kekerasan.
52 At-Ta’lim, Vol. 13, No. 1,  Januari  2015
B. Pendidikan Multikultural dalam perspektif Islam
Menurut Islam Manusia adalah makhluk pribadi dan sosial. secara pribadi
manusia bertanggung jawab kepada Tuhan dalam hal-hal yang berkaitan dengan soal
pengabdian (ibadah) secara vertikal. Sebagai makhluk sosial, manusia dituntut untuk
bermasyarakat dengan berinteraksi dengan manusia lain untuk mencukupi segala
kebutuhannya. Perbedaan-perbedaan yang tampak disisi manusia karena status sosial,
ekonomi, ras, derajat keturunan tidak boleh terlalu ditonjolkan sehingga akhirnya
menampilkan berbagai kekeruhan dan perpecahan dalam masyarakat yang
bersangkutan.
Kita menyadari bahwa kalau diperhatikan secara seksama pendidikan
Multikultural dalam konsep ajaran Islam bukan menjadi hal yang aneh, karena
substansi dari Multikultural adalah penerimaan, pengahargaan, dan penghormatan
terhadap orang lain yang berbeda ras, suku, bahasa dan adat istiadat. Dan Al-Qur’an
sebagai acuan dogmatis umat Islam, banyak sekali berbicara masalah tersebut,
diantaranya adalah: Pertama. Manusia memiliki kedudukan yang sama disisi Allah,
meskipun berbeda suku, ras, budaya, yang membedakan adalah kualitas ketaqwaanya
sebagaiana firman Allah Q. S. Al-Hujurat 49:13.
                       
         
“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.”
Dalam bahasa lain bisa juga dikatakan bahwa Islam memandang manusia
berasal dari satu diri (QS. 4: 1) yang kemudian berkembang menjadi suku-suku dan
bangsa-bangsa (QS. 49: 13). Baik dilihat dari asal manusia yang satu diri, maupun
setelah ia berkembang biak memenuhi bumi, manusia seyogyanya tidak membeda-
bedakan sesamanya dengan dalil apapun, seperti perbedaan keturunan, ras, suku,
bangsa, agama, dan sebagainya. Justeru perbedaan itu mendorong manusia untuk
saling mengenal, saling berhubungan, dan saling berlomba dalam kebaikan (QS. 49:
13). Perbedaan derajat manusia hanyalah disisi Tuhan saja, sedangkan manusia sama
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sekali tidak berwenang untuk menarik garis kesenjangan dengan cara-cara yang tidak
menurut aturan Tuhan, lebih-lebih dengan cara yang tidak manusiawi. Allah
memandang manusia bertingkat rendah dan tinggi, hina dan mulia sesuai dengan
tinggi rendahnya persentasi dimensi ketaqwaan kepada-Nya.
Kedua. Islam senantiasa mengajarkan untuk menghormati dan mengakui
keberadaan orang lain yang berbeda latar belakang, hal ini bisa dilihat pada Q.S al-
Kafirun 109: 1-6;
“Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, Aku tidak akan menyembah apa yang
kamu sembah.Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang Aku sembah.Dan Aku tidak
pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah,Dan kamu tidak pernah (pula)
menjadi penyembah Tuhan yang Aku sembah.Untukmu agamamu, dan untukkulah,
agamaku."
Quraisy Shihab menjelaskan dalam tafsir al-Mishbah, tentang kandungan ayat
ke enam dari surat al-Kafirun, beliau mengatakan bahwa ayat bagi kamu agama kamu
dan bagiku agamaku adalah pengakuan eksistensi secara timbal-balik, sehingga masing-
masing pihak (yang berbeda agama) dapat melaksanakan apa yang dianggapnya benar
dan baik, tanpa memutlakkan pendapat kepada orang lain tetapi sekaligus tanpa
mengabaikan keyakinan masing-masing. Hal ini harus bisa dipahami karena
absolusitas agama adalah sikap jiwa ke dalam, tidak menuntut pernyataan atau
kenyataan diluar bagi yang tidak meyakininya.6 Artinya Islam sangat menghormati dan
sangat toleransi terhadap eksistensi agama yang berbeda, Islam memberi kebebasan
bagi pemeluk agama lain untuk meyakini dan mengamalkan agamanya sesuai dengan
keyakinan masing-masing. Ketiga, Bahwa Islam adalah sebagai rahmat bagi semesta
alam. QS. Al-Anbiya’ 21: 107.
          
“Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta alam.”
Hal ini bisa mengandung arti bahwa jika Islam menghendaki menjadi rahmat
bagi semesta alam, maka seorang muslim harus bisa berinteraksi dengan segala lapisan
masyarakat yang berbeda dengan cara ang baik, dan proses interaksi yang baik ini bisa
berjalan apabila seorang muslim tersebut siap menerima, menghargai, dan
menghormati orang-orang yang berbeda dengannya.
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Keempat.Umat Islam diperintahkan untuk senantiasa berbuat baik dan
menegakkan keadilan meskipun kepada non muslim sebagaimana firman Alllah Q.S
al-Mumtahanah 60: 8, yaitu:
              
                 
“ Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap
orang-orang yang tiada memerangimu Karena agama dan tidak (pula)
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang berlaku adil.”
Dari ayat tersebut Jelas tidak ada alasan bagi umat Islam untuk bersikap
radikal, berlaku dzalim, Subyektif, atau bersikap semena-mena terhadap umat agama
lain selama mereka bersedia hidup rukun dan damai dengan umat Islam. Kelima, Islam
memberikan perhatian yang sangat besar terhadap urusan sosial. Jika direnungkan
secara mendalam, bahwa pada hakekatnya Ibadah Mahdhah yang di syariatkan Allah
mengandung pesan – pesan sosial. Perintah puasa misalnya, di dalam puasa, seseorang
orang digembleng menjadi manusia yang mampu mengendalikan hawa nafsu, seperti
menjaga perasaan paling benar sendiri diantara sesama, menjaga perkataan yang fasiq
kepada sesama, tidak sewenang kepada orang lain. Sholat juga demikian, seseorang
yang sholat diharapkan menjadi pribadi yang bisa mencegah perbuatan yang keji dan
munkar, rendah hati, menghormati dan menghargai orang lain.
Dari penjelasan-penjelasan tersebut bisa dikatakan bahwa pendidikan
multikultural itu sudah ada dalam Islam lebih dahulu sebelum konsep-konsep
pendidikan multikultural yang muncul dari barat itu ada.
C. Karakteristik Materi PAI Berwawasan Multikultural
Pendidikan Agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan
membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan
ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata
pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. Sedangkan fungsi
dari pendidikan agama adalah membentuk manusia Indonesia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga
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kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antarumat beragama. Adapun tujuan
yang akan dicapai dalam pendidikan agama adalah untuk berkembangnya kemampuan
peserta didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang
menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.7
Dalam konteks Agama Islam, pendidikan Agama Islam  adalah sebagai salah
satu wahana untuk memahami Islam secara kaffah, artinya PAI tidak boleh hanya
berfokus pada peningkatan kemampuan ritual dan keyakinan tauhid semata,
melainkan juga meningkatkan akhlak sosial kemanusiaan serta mampu menumbuhkan
daya kritis dan kreatif. Oleh sebab itu realitas keragaman yang ada pada masyarakat
merupakan tantangan bagi Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk mengembangkan
pembelajaran PAI yang berwawasan multikultural. Disini PAI dituntut untuk
merefleksikan, termasuk jika perlu merofarmasi semua atau sebagian komponen
kurikulum yang sebelumnya cenderung eksklusif menjadi kurikulum yang inklusif
sehingga fungsi dari pendidikan agama tersebut bisa tercapai.
PAI berwawasan multikultural ini penting untuk diberikan kepada anak didik
mulai level sekolah dasar, Menengah, sampai perguruan tinggi. Hal ini lebih
disebabkan kondisi peserta didik masa – masa tersebut masih sangat labil. Artinya
dengan diberikan pendidikan agama Islam berwawasan multikultural diharapkan
pemahaman mereka dalam menyikapi perbedaan-perbedaan yang ada dalam
masyarakat akan bisa mapan dan lebih toleran, dan inklusif.
Menurut Zakiyudin Baidhawi untuk memahami mengenai apa itu pendidikan
multikultural – khususnya dalam konteks pendidikan Agama - maka seseorang harus
mengetahui karateristik-karakteristik pendidikan multikutural berwawasan agama itu
sendiri, yaitu: belajar hidup dalam perbedaan, rasa saling percaya, saling memahami,
saling menghargai, berpikir terbuka, apresiasi dan interdependensi, resolusi konflik
dan rekonsiliasi nirkekerasan.8
Senada dengan pernyataan sebelumnya, M. Ali menyatakan bahwa  Wawasan
pluralis – multikultural dalam pendidikan agama merupakan bekal penting agar
kalangan terpelajar dan masyarakat luas menghargai perbedaan, menghormati secara
tulus, komunikatif , terbuka, dan tidak saling curiga, selain untuk meningkatkan iman
dan taqwa. Pendidikan pluralis bukanlah mengajarkan anak didik untuk menjalankan
agama dengan seenaknya sendiri, tanpa tanggung jawab dan keleluasaan, tetapi justeru
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mengajarkan untuk taat beragama, tanpa menghilangkan identitas keagamaan masing-
masing. Wajah agama yang ditampilkan pendidikan pluralis adalah agama yang
moderat dan ramah.9
Dalam konteks kehidupan beragama, seorang multikulturalis tidak beragama
secara mutlak-mutlakan. Artinya, ketika klaim kebenaran yang dianutnya dilihat dari
luar, maka ia menjadi tidak mutlak. Ini bisa disebut dengan sikap keberagamaan
‘relatively absolute’- dengan mengatakan, “apa yang saya anut memang benar dan saya
berjuang untuk mempertahankannya, tetapi tetap saja relatif ketika dihubungkan
dengan yang dianut orang lain, karena orang lain melihat apa yang saya anut dari
kacamata anutan orang lain itu”.10
Mempertajam pendapat sebelumnya, Ngainun Naim mengungkapkan
beberapa aspek yang dapat dikembangkan dari konsep pendidikan Islam pluralis
Multikultural. Pertama, pendidikan Islam pluralis – multikultural adalah pendidikan
yang mengahargai dan merangkul segala bentuk keragaman. Kedua, pendidikan Islam
pluralis – multikultural adalah usaha sistematis untuk membangun pengertian,
pemahaman, dan kesadaran anak didik tehadap realitas yang pluralis-multikultural.
Ketiga, pendidikan Islam pluralis – multikultural tidak memaksa atau menolak anak
didik karena persoalan identitas suku, agama, ras, atau golongan. Keempat, pendidikan
Islam pluralis – multikultural memberikan kesempatan untuk tumbuh dan
berkembangnya self-confidence (rasa percaya diri) kepada setiap anak didik.11
Dari karakteristik tersebut, bisa dijelaskan bahwa materi PAI berwawasan
multikultural adalah sebuah usaha bagaimana PAI mampu mengembangkan
kompetensi anak didik dalam rangka  menerima perbedaan – perbedaan yang ada
pada manusia, Sehingga siswa mampu belajar hidup dalam perbedaan, membangun
saling percaya (mutual trust) diantara masyarakat multikultural, memelihara saling
pengertian (mutual understanding),menjunjung sikap saling menghargai (mutual respect),
terbuka dalam berpikir, apresiasi dan interdependensi, menyelesaikan konflik dan
rekonsiliasi tanpa kekerasan dengan berlandaskan nilai-nilai ketuhanan.
Dapat dikatakan juga materi PAI berwawasan multikultural berusaha
membentuk manusia yang sempurna (Insan Kamil ), dimana peserta didik tidak hanya
dibentuk untuk menjadi manusia yang saleh secara individual, tapi juga dididik dan
dibimbing untuk menjadi manusia yang saleh secara sosial, manusia yang mampu
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hidup berdampingan, berinteraksi dengan seluruh komunitas yang berbeda latar
belakang, baik suku, ras, budaya dan lain-lain dalam rangka memebentuk masyarakat
yang damai, adil, dan makmur.
Dari sini bisa dikatakan materi PAI berwawasan multikultural berusaha untuk
memberi kesempatan yang sama kepada setiap anggota masyarakat untuk
mendapatkan hak-haknya sebagai manusia yang merdeka, yang berhak mengeluarkan
pendapat-pendapatnya, berhak mengembangkan kreatifitasnya secara maksimal,
berhak mendapatkan pendidikan, serta berhak untuk mendapatkan keadilan.
Materi PAI berwawasan multikultural juga selaras dengan tujuan masyarakat
ideal yang dicita-citakan oleh Islam yaitu sebuah  masyarakat yang digambarkan oleh
al-Qur’an sebagai masyarakat Mardhatillah dikenal juga dengan sebutan Baldatun
Thayyibun Waraabbun Ghafur yang bercirikan antara lain sebagai berikut.
1. Umat yang satu; satu umat (QS. 2: 213).
2. Terdiri dari berbagai suku bangsa (QS. 49:13).
3. Yang paling mulia adalah yang paling bertaqwa (QS. 49:13).
4. Tegaknya musyawarah dalam berbagai urusan (QS.3:159;QS. 42: 38)
5. Tegaknya keadilan (QS. 5:8;QS. 6:152; Q.S4: 58; QS.16:90)
6. Tumbuhnya persatuan dan kejemaahan (QS. 3: 103; QS. 8:63; QS. 48:29)
7. Adanya kepemimpinan yang berwibawa dan taat kepada Allah (QS. 4: 59)
8. Tidak saling menghina antar sesama anggota (QS. 49: 11).12
Disamping itu dalam masyarakat terpenuhi kewajiban dan hak anggotanya
seperti:
1. Belajar dan mengajar serta mendapatkan pendidikan (QS. 16: 75; QS. 39: 9; QS.
58: 11)
2. Mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya (QS. 17: 84)
3. Mendapatkan perlindungan keamanan, baik jiwa, fisik, maupun hartanya (QS. 5:
32, 38; 2: 179). Amar makruf nahi Munkar (QS. 3: 104)
4. Beriman dan bertaqwa (QS. 7: 96)13
Meskipun demikian ada beberapa yang perlu dipertegas dari Materi PAI
berwawasan Multikultural, yaitu:
1. Dalam menyikapi hubungan antar agama, paradigma materi PAI berwawasan
multikulural adalah” mengakui keberadaan agama lain; bukan mengakui kebenaran
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agama lain.” 14Hal ini perlu dipertegas karena ada sebagian kelompok
Multikulturalis yang mengatakan bahwa “ semua agama adalah sama”, karena
setiap agama adalah mengajarkan kebenaran.  Dengan kata lain pernyataan tentang
bahwa “agama apa pun dianggap benar” mesti dilanjutkan “ sesuai dengan
keyakinan pemeluk agama yang bersangkutan.
2. Kaitannya dengan perbedaan budaya asing (budaya yang berbeda), bahwa
paradigma materi PAI berwawasan multikultural adalah ” mengakui budaya lain;
bukan mengikuti budaya lain,  kecuali jika budaya tersebut tidak bertentangan
dengan nilai-nilai kemanusiaan dan nilai-nilai Islam, maka kebudayaan tersebut
bisa diikuti atau dicontoh.15 Dengan kata lain bahwa dalam perspektif pendidikan
agama Islam budaya yang dikembangkan harus sesuai dengan etika yang diatur
dalam agama Islam, sehingga mesti ditananamkan kecintaan peserta didik
terhadap kebudayaan sendiri yang relevan dengan ajaran islam, meskipun tidak
dilarang mencontoh atau belajar kepada kebudayaan orang lain selama tidak
bertentangan dengan etika Islam. Sebaliknya umat Islam juga tidak boleh
memaksa pemeluk agama lain untuk mengikuti budaya islami atau meninggalkan
budaya mereka, selagi kebudayaan tersebut tidak menyalahi terhadap nilai-nilai
kemanusiaan secara universal.
D. Metode Pembelajaran Materi PAI Berwawasan
Multikultural
Metode pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi: (1)Strategi
pengorganisasian, (2) strategi penyampaian, dan (3) strategi pengelolaan
pembelajaran.16
Kaitannya dengan pembelajaran materi PAI berwawasan multikultural, strategi
pengorganisasian adalah suatu metode untuk mengorganisasi isi bidang  studi PAI
yang dipilih untuk pembelajaran. Pengorganisasian isi bidang studi mengacu pada
kegiatan pemilihan isi, penataan isi, pembuatan diagram, skema, format, dan
sebagainya. Strategi ini penting bagi seorang guru untuk memilih materi-materi yang
penting untuk disampaikan lebih dahulu, dan memilih diagram,skema, atau format
penyampaian materi yang cocok dengan siswa.
Strategi penyampaian pembelajaran materi PAI berwawasan multikultural
adalah metode-metode penyampaian pembelajaran materi PAI yang dikembangkan
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untuk membuat siwa dapat merespon dan menerima pelajaran PAI berwawasan
multikultural dengan mudah, cepat, dan menyenangkan. Karena itu, penetapan
strategi penyampaian perlu menerima serta merespons masukan dari peserta didik.
Mengenai strategi penyampaian, secara umum seorang guru agama harus
berusaha mengubah paradigma mengajarnya, yang asalnya teacher oriented
(pembelajaran berpusat dari guru) menuju kepada student oriented (pembelajaran yang
berpusat dari siswa) atau dalam bahasa lain pembelajaran PAI harus berubah dari
teaching menjadi learning. Dalam kaitan pembelajaran materi PAI berwawasan
multikultural, seorang guru harus memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengekplorasi dan mengelaborasi suatu materi yang disampaikan. Misalnya ketika
belajar tentang materi toleransi, seorang guru memberi kebebasan kepada peserta
didik untuk mencari kasus – kasus yang terjadi di lingkungannya terkait dengan materi
toleransi ini.
Disisi lain seorang guru juga harus kaya dengan metode-metode pembelajaran,
karena metode yang baik dalam sebuah pembelajaran idealnya bervariatif, baik antara
teknik yang berpusat pada guru dengan teknik-teknik yang melibatkan anak didik.
Adapun metode yang bisa diterapkan untuk menanamkan keimanan dan ketakwaan
serta akhlakul karimah sebagaimana yang dijelaskan oleh Abdurahman al-Nahlawi
adalah sebagai berikut:
a. Metode dialog Qur’ani dan Nabawi, meliputi dialog khitahabi dan Ta’abudi,
dialog deskriptif, dialog naratif, dialog argumentatif, dan dialog nabawi
b. Mendidik melalui kisah-kisah Qur’ani dan Nabwi
c. Mendidik melalui perumpamaan (amtsal) Qur;ani dan Nabawi
d. Mendidik melalui ketaladanan
e. Mendidik melalui aplikasi dan pengamalan
f. Mendidik melalui Ibrah dan nasehat; dan mendidik melalui targhib (membuat
senang) dan Tarhib (membuat takut).17
Menambah dari pendapat sebelumnya, Ramayulis mengemukakan tiga belas
metode yang dapat digunakan dalam proses mengajar, yaitu: metode ceramah, tanya
jawab, demonstrasi, eksprimen, diskusi, sosio drama dan bermain peranan, drill
(latihan), mengajar beregu (team teaching), pemecahan masalah, pemberian tugas belajar
dan resitasi, kerja kelompok, Imla’, dan simulasi. 18
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Lebih spesifik lagi, Zubaedi yang mengutip pernyataan Rohidi Dkk, memberi
penguatan bahwa proses pendidikan multikultural disarankan untuk menggunakan
metode-metode yang bersifat antropologis untuk mengidentifikasi kelompok sosial
budaya, nilai-nilai serta prakteknya yang mempengaruhi proses berkaryanya.
Pendekatan ini juga menyarankan pentingnya mengidentifikasi penggunaan
pendidikan yang tanggap budaya, yang secara lebih tegas dapat menunjukkan
perbedaan etnik dan sosial budaya di kelas, masyarakat, dan nasional.19
Maka salah satu strategi yang cocok dalam pembelajaran materi PAI
berwawasan Multikultural adalah strategi pembelajaran kooperatif (cooperative teaching
strategies) , karena srtategi diyakini akan mampu menumbuhkan semangat kebersamaan
dan etos kerja sama diantara para siswa. Sebuah proses pembelajaran dikatakan
menggunakan cooperative learning jika bercirikan lima unsur, yaitu: (1)Saling
ketergantungan positif (positive interdependence); (2) Interaksi tatap muka yang
membangun (face-to–face promotive interaction); (3)Pertanggunjawaban secara individual
(Individual accountability); (4) ketrampilan sosial (Social Skill); (5) masing-masing
kelompok mendidikusikan kemajuan mereka dan memberikan masukan, sehingga
masing-masing peserta mampu meningkatkan diri (groups process Their effectiveness). 20
Dapat dilihat bahwa dengan menggunakan strategi cooperative learning siswa
dibiasakan untuk belajar berdemokrasi, bekerjasama dengan kawannya, saling
menghormati dan mengahargai prinsip-prinsip kawan, saling memahami dan saling
mendukung kepada suatu kemajuan. Dengan membiasakan peserta didik dengan
nuansa-nunasa spirit multikultural dalam proses pembelajaran seperti ini, peserta didik
diharapkan  terbiasa juga untuk mengimplementasikan nilai-nilai multikultural
tersebut  dalam kehidupan bermasyarakat.
Metode lain yang cocok dengan pembelajaran materi PAI berwawasan
multikultural adalah metode dialog, hal ini disebabkan kajiannya yang cenderung
membandingkan masalah budaya dan agama yang berbeda. Metode dialog ini akan
membiasakan anak didik untuk melahirkan suasana dan hubungan yang dialogis
terutama dalam konteks memahami dan menghargai keanekaragaman suku, ras,
budaya, dan agama. Diharapkan dengan metode ini akan menjadikan anak didik
mempunyai sikap lending and borrowing serta saling mengenal antar tradisi budaya dan
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agama yang berbeda, sehingga bentuk truth claim dan salvation claim dapat diminimalisir,
bahkan kalu mungkin dapat dibuang jauh-jauh.21
Selain dalam bentuk dialog, pelibatan siswa dalam pembelajaran dapat
dilakukan dalam bentuk “belajar aktif” yang biasa disebut dengan self discovery learning
(belajar melalui penemuan sendiri). Pembelajaran ini berfokus pada kemandirian anak
didik untuk  mengakses berbagai informasi dari berbagai sumber, buku teks,
perpustakaan, internet, atau sumber belajar lainnya, untuk mereka bahas dalam proses
pembelajaran di kelas. Dengan demikian mereka akan memperoleh berbagai
pengalaman yang tidak saja menambah kompetensi pengetahuan mereka, tetapi juga
akan menambah kemampua mereka untuk melakukan analisis, sintesis, dan menilai
informasi yang relevan untuk dijadikan sebagai nilai baru dalam hidupnya, yang
kemudian didimitasi dan dibiasakan dalam kehidupannya. Dalam pembelajaran seperti
ini, tugas guru hanya sebagai pembimbing dan pengontrol, guru menjelaskan apa yang
harus dilakukan peserta didik, kemana mencari informasi, dan bagaimana cara
membahas dan menyimpulkan.22
Pengembangan self discovery learning adalah Collaborative learning, yaitu suatu
pembelajaran yang saling membantu antara guru dan anak didik, dan anak didik
dengan sesamanya. Dalam konteks ini, guru adalah sebagai pembelajar senior yang
siap membantu kesulitan peserta didik (pembelajar yunior). Demikian juga sesama
peserta didik, bisa saling membantu dalam menyelesaikan kesulitan belajar, dan istilah
ini biasa disebut tutor sebaya. Bagi anak didik yang mengajar kawannya  akan lebih
mematangkan pemahamannya tentang materi, dan bagi peserta didik yang diajar akan
terbantu dalam menyelesaikan kesulitan belajanya.23
Akhirnya seorang guru harus cerdas dan teliti dalam memilih metode-metode
yang akan digunakan dalam pembelajaran, seorang guru harus mampu memilih
metode yang sesuai dengan materi PAI berwawasan multikultural yang sedang
dipelajari dan kondisi peserta didik. Tidak ada metode yang jelek selama metode
tersebut sesuai dengan materi, kondisi siswa, sarana prasarana dan biaya yang dimiliki
suatu lembaga pendidikan.
Lebih jauh lagi Muhaimin menjelaskan bahwa Ada tiga komponen dalam
strategi penyampaian ini, yaitu24 (1) Media pembelajaran25; (2) interaksi media
pembelajaran dengan peserta didik; dan (3) pola atau bentuk belajar mengajar.
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Menurut Bovee sebagaimana dikutip oleh hujair mengatakan bahwa media
pembelajaran adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan
pembelajaran.26 Secara umum penggunaan media harus memperhatikan karakteristik
peserta didik dan materi yang disampaikan, sehingga akan menimbulkan interaksi
pembelajaran yang komunikatif antara guru dan peserta didik. Media pembelajaran
sangat membantu peserta didik dalam memahami suatu materi, contoh ketika seorang
guru menjelaskan tentang materi “pentingnya toleransi” seorang guru bisa
memutarkan CD tentang film konflik poso, disitu peserta didik akan mengetahui
akibat tidak saling menghormati, dan toleransi akan menjadikan konflik yang
berkepanjangan yang berakibat suasana yang tidak aman, tidaktenang, kacau,
kehilangan orang-orang yang dicintai, susah untuk makan, dan lain-lain.
Media lain yang bisa dipakai untuk pembelajaran materi PAI berwawasam
Multikultural ini adalah dengan menggunakan alat peraga visual “payung
Multikultural” (The Multikultural Umbbrella) yang pada pada setiap ruas bagian luar
payung ditulisi berbagai etnis, ras, agama, budaya, kelompok masyarakat yang
memiliki kebutuhan /keadaan khusus, seoerti anak terlantar, orang cacat, penderita
AIDS dan lain-lain.27
Pemilihan media pembelajaran juga harus memperhatikan strategi pengelolaan
pembelajaran karena strategi tersebut sebagai suatu metode untuk menata interaksi
antara peserta didik dengan komponen-komponen metode pebelajaran lain, seperti
pengorganisasian dan penyampaian isi pembelajaran. Strategi pengelolaan
pembelajaran materi PAI berupaya untuk menata interaksi peserta didik dengan
memperhatikan empat hal, yaitu (1) penjadwalan kegiatan pembelajaran yang
menunjukkan tahap-tahap kegiatan yang harus ditempuh peserta didik dalam
pembelajaran; (2) pembuatan catatan kemajuan belajar peserta didik melalui penilaian
yang komperehensif dan berkala selama proses pembelajaran berlangsusng maupun
sesudahnya; (3) pengelolaan motivasi peserta didik dengan menciptakan cara-cara
yang mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik, (4) kontrol belajar yang
mengacu kepada pemberian kebebasan untuk memilih tindakan belajar sesuai dengan
karakteristik peserta didik. 28
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E. Hasil Pembelajaran Materi PAI Berwawasan Multikultural
Hasil pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi keefektifan, efisiensi, dan
daya tarik. Keefektifan pembelajaran dapat diukur dengan kriteria: (1) kecermatan
penguasaan kemampuan atau perilaku yang dipelajari; (2) kecepatan unjuk kerja
sebagai bentuk hasil belajar; (3) kesesuaian dengan prosedur kegiatan belajar yang
harus ditempuh;(4) kuantitas unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar; (5) kualitas hasil
akhir yang dapat dicapai; (6) tingkat alih belajar; (7) tingkat retensi belajar. Sedangkan
efisiensi pembelajaran dapat diukur dengan rasio antara keefektifan dengan jumlah
waktu yang digunakan atau dengan jumlah biaya yang dikeluarkan. Dan daya tarik
pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati kecenderungan peserta didik untuk
berkeinginan belajar terus. 29
Dalam konteks Pembelajaran materi PAI berwawasan Multikultural hasil
pembelajaran bisa diukur dari kemampuan siswa dalam memahami dan
mengaplikasikan nilai-nilai multikultural, diantaranya: mampu belajar hidup dalam
perbedaan dengan seluruh siswa yang berbeda latar belakang budaya, suku, dan etnis,
status sosial yang ada di sekolah dan di lingkungan masyarakat, membangun saling
percaya (mutual trust) diantara siswa dan masyarakat multikultural, memelihara saling
pengertian (mutual Understanding) dengan siswa dan masyarakat multikultural,
Menjunjung sikap saling menghargai (mutual respect), terbuka dalam berpikir, Apresiasi
dan interdependensi (saling ketergantungan dengan masyarakat multikultural),
menyelesaikan konflik dan rekonsiliasi tanpa kekerasan, seperti mampu menyelesaikan
masalah disekolah dengan mengutamakan musyawarah yang dialogis diantara kawan
sesama.
Pernyataan tersebut bisa dikatakan juga bahwa hasil pembelajaran materi PAI
berwawasan Multikultural juga bisa dilihat dari motivasi peserta didik dalam
mengembangkan nilai-nilai multikultural dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan
sekolah maupun masyarakat, misalnya mengikuti kegiatan-kegiatan diskusi lintas
agama dan budaya, mengikuti secara aktif event-event pertunjukan seni budaya.
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F. Penutup
Dalam memahami nilai-nilai pokok multikultural mulai dari sikap inklusif
terhadap perbedaan-perbedaan, menghormati,  demokrasi, toleransi, menghargai hasil
karya orang lain, sikap mengutamakan persatuan dan kesatuan dalam suatu komunitas
atau masyarakat yang berbeda latar belakang suku, agama, budaya, status ekonomi dan
lain-lain, sehingga pada akhirnya siswa diharapkan mampu mempraktekkan sikap-
sikap tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Metode pembelajaran yang dimaksud
terdiri dari tiga hal, yaitu strategi pengorganisasian pembelajaran materi PAI
berwawasan Multikultural, strategi penyampaian pembelajaran materi PAI
berwawasan Multikultural, dan strategi pengelolaan pembelajaran materi PAI
berwawasan multikultural.
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